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Abstract

[Title: The Effect of Information Technology Development on Information Anxiety in the New College Students
of the Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro] This study discusses the effect of the development of
information technology on information anxiety in new college students of the Fakultas Ilmu Budaya, Universitas
Diponegoro. The purpose of this study is to determine how the development of information technology affects
information anxiety in new college students of the Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. In this study,
quantitative methods were used to determine how the development of information technology can cause information
anxiety in new college students of the Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. In this study, quantitative
methods are used to determine how the influence of information technology development can cause information
anxiety in new college students of the Fakultas llmu Budaya, Universitas Diponegoro. This study uses quantitative
research methods with a survey method research approach. In this study, the t b1 value is 1.987, and the calculated
t vaue 15 3.269 which is 3.269 > 1.987, so it can be concluded that the calculated t vae > t wbie. Then a significance
value of 0.002 is obtained, which is 0.002 < 0.05. Therefore, H, is accepted and Hy is rejected. There is a significant
relationship in this study because the significance value is less than 5% or 0.05. Then there is a positive relationship
with a correlation coefficient value of 0.327, so that the development of information technology with information
anxiety has a sufficient correlation.
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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang pengaruh perkembangan teknologi infomasi terhadap information anxiety pada
mahasiswa baru Fakultas I[lmu Budaya Universitas Diponegoro. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana pengaruh perkembangan teknologi informasi terhadap information anxiety pada mahasiswa baru
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh perkembangan teknologi informasi dapat menyebabkan information anxiety pada
mahasiswa baru Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan penelitian metode survei. Pada penelitian ini, diperoleh nilai t el sebesar 1,987, dan
nilai t niung sebesar 3,269 yang mana nilai 3,269 > 1,987, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai t piung > t tabel-
Kemudian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 yang mana nilai 0,002 < 0,05. Oleh karena itu, H, diterima dan
Hy ditolak. Terdapat hubungan signifikan dalam penelitian ini karena nilai signifikansi kurang dari 5% atau 0,05.
Kemudian terdapat hubungan positif dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,327, sehingga perkembangan
teknologi informasi dengan information anxiety memiliki korelasi yang cukup.

Kata kunci: information anxiety; mahasiswa baru; perkembangan teknologi informasi
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1. Pendahuluan
Kecepatan laju inovasi dan kemajuan teknologi yang menyebabkan kecemasan informasi merupakan

satu dari beberapa permasalahan tersulit yang harus dihadapi manusia saat ini (Girard, 2008). Kemajuan
dan perkembangan teknologi telah memperketat persaingan antar manusia, karena kini setiap orang
beranggapan bahwa mereka harus mengetahui informasi terbaru terlebih ketika informasi tersebut baru
dipublikasikan, hal tersebut dipicu karena saat ini banyak orang yang memiliki akses atas informasi tersebut
(Gan, 2022). Kemajuan dalam saluran informasi dan komunikasi secara historis mendorong kecemasan
informasi sebagai tanggapan terhadap peningkatan volume dan luasnya informasi yang berkembang.
Richard Saul Wurman (1989), penulis buku “Information Anxiety” mengatakan bahwa "Informasi adalah
kekuatan. Tapi seperti yang terlihat, terlalu banyak informasi justru dapat membingungkan,
mengintimidasi, dan mengalahkan.”" Selain itu, kecemasan informasi adalah produk dari terlalu banyaknya
informasi yang tersedia dan ketidakmampuan dalam memproses informasi tersebut. Teknologi informasi
telah mempercepat jumlah informasi yang dapat diakses oleh manusia, dan pada gilirannya memperparah
kecemasan informasi (Eklof, 2013).

Penelitian ini dilakukan di Universitas Diponegoro karena berdasarkan Data Survei Kesehatan
Mental Mahasiswa UNDIP 2022 yang dilakukan oleh BEM Universitas Diponegoro dengan responden
sebanyak 948 orang menunjukkan bahwa 76,05% responden merasakan kecemasan terhadap ketinggalan
informasi penunjang kuliah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecemasan terhadap ketinggalan informasi
penunjang kuliah mengindikasikan adanya tingkat kekhawatiran yang signifikan di kalangan mahasiswa
terkait akses dan pembaruan informasi penting yang mendukung proses pembelajaran mereka.

Kecemasan informasi dapat dirasakan mahasiswa ketika mengikuti kegiatan perkuliahan maupun
kegiatan di luar perkuliahan. Dalam beberapa situasi, perubahan lingkungan belajar dapat membuat
beberapa mahasiswa lebih rentan terhadap rasa khawatir. Peralihan dari suasana SMA ke tingkat yang lebih
tinggi khususnya perguruan tinggi, menyebabkan mahasiswa baru merasakan kecemasan selama awal tahun
pertama perkuliahan. Mahasiswa baru biasanya mengalami tingkat kecemasan yang relatif tinggi karena
pada jenjang perguruan tinggi tentunya melibatkan banyak perubahan bagi mahasiswa baru dan menuntut
mereka untuk dapat beradaptasi dan melakukan penyesuaian dengan lingkungan barunya (Shandy, 2022).

Mabhasiswa di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro mempelajari ilmu-ilmu humaniora,
seperti bahasa, sastra, sosial dan budaya, yang biasanya tidak terlalu terfokus pada teknologi. Namun,
dengan perkembangan teknologi informasi, ada kebutuhan untuk menggabungkan aspek-aspek teknologi
dalam pembelajaran dan penelitian humaniora (Given & Willson, 2018). Hal tersebut dapat menimbulkan
kecemasan informasi ketika mahasiswa baru harus menyesuaikan diri dengan tuntutan teknologi dalam
studi yang biasanya bersifat non-teknis. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk menyelaraskan
pendidikan teknologi dengan studi humaniora untuk memastikan bahwa mahasiswa baru dapat merasa
unggul dan kompeten dalam menghadapi tantangan teknologi yang mereka hadapi dalam studi mereka.

Pada studi-studi sebelumnya mengkaji terkait perkembangan teknologi informasi terhadap

kecemasan informasi dalam berbagai objek mulai dari tingkat mahasiswa hingga dewasa muda. Namun
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dalam beberapa rentang waktu belakang ini, belum ditemukan penelitian yang membahas pengaruh
perkembangan teknologi informasi terhadap information anxiety pada mahasiswa baru khususnya di
Indonesia. Sehingga penelitian lebih lanjut terkait dengan pengaruh perkembangan informasi terhadap
information anxiety pada mahasiswa baru perlu dikembangkan agar dapat memberikan manfaat bagi para
mahasiswa baru ketika mereka mengalami kecemasan informasi, agar nantinya mereka dapat mengatasi

kecemasan informasi tersebut.

2. Landasan Teori
2.1. Perkembangan Teknologi Informasi

Teknologi informasi pada dasarnya berasal dari kata teknologi dan informasi. Teknologi adalah
pemahaman tentang bagaimana memanfaatkan ilmu pengetahuan untuk memanfaatkan sains semaksimal
mungkin demi kenyamanan dan kemanfaatan manusia (Febrian Jack, 2006). Teknologi informasi
mencakup segala teknologi yang diaplikasikan untuk menciptakan, menyimpan, mengonversi, dan
menggunakan informasi dalam berbagai format (Supriyanto, 2005).

Thompson (1991) menyatakan bahwa kebermanfaatan teknologi informasi adalah keuntungan

yang diharapkan oleh para pengguna saat menjalankan tugas mereka. Selain itu, teori Thompson (1991)
menekankan bahwa seseorang cenderung menggunakan teknologi informasi jika menyadari adanya
manfaat dari penggunaannya. Tingkat kebermanfaatan ini diukur berdasarkan seberapa sering teknologi
tersebut digunakan dan seberapa beragam aplikasi yang dimanfaatkan. Adapun indikator perkembangan
teknologi informasi menurut Thompson (1991) adalah sebagai berikut:

1. Intensity of Use adalah intensitas pemanfaatan tingkat kualitas yang menunjukkan seberapa besar
pemahaman informasi oleh pengguna teknologi informasi saat menggunakannya untuk memenuhi
kebutuhannya. Intensity of Use menyiratkan bahwa perkembangan teknologi informasi tidak hanya
terkait dengan pengenalan atau adopsi teknologi itu sendiri, tetapi juga dengan sejauh mana
teknologi tersebut benar-benar dimanfaatkan untuk mencapai tujuan atau perubahan dalam
organisasi atau masyarakat (Hamzah, 2019).

2. Frequency of Use adalah frekuensi pemanfaatan ukuran dari waktu yang dihabiskan untuk
berhubungan dengan teknologi dan frekuensi penggunaannya. Dalam konteks perkembangan
teknologi informasi, frekuensi pemanfaatan adalah konsep yang menggambarkan seberapa sering
individu, kelompok, atau organisasi menggunakan teknologi informasi dalam menjalankan tugas-
tugas mereka (Muntianah, 2012).

3. Diversity of Sofiware Packages Used adalah berbagai jenis perangkat lunak atau aplikasi digunakan
dalam suatu organisasi atau lingkungan teknologi informasi. Jumlah aplikasi atau perangkat lunak
yang digunakan merupakan jumlah dan jenis aplikasi yang digunakan oleh pengguna teknologi
informasi, seperti kelompok aplikasi media sosial berbasis internet yang tertanam di komputer atau

smartphone, seperti Instagram, X, Facebook, dan lainnya.
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Teknologi informasi mencakup segala teknologi yang digunakan untuk mengelola informasi dalam
berbagai format. Manfaatnya dinilai dari seberapa intensif teknologi digunakan, seberapa sering teknologi
tersebut dimanfaatkan, dan variasi perangkat lunak yang digunakan sebagaimana dijelaskan oleh Thompson
(1991). Perkembangan teknologi informasi tidak hanya bergantung pada adopsi teknologi, tetapi juga pada
pemanfaatannya untuk mencapai tujuan dalam organisasi atau masyarakat.

2.2. Information Anxiety

Richard Saul Wurman pertama kali menggunakan frasa "information anxiety" untuk menjelaskan
keadaan tidak menyenangkan yang dirasakan oleh individu ketika tidak dapat memperoleh, memahami,
atau menerapkan informasi penting (Bawden & Robinson, 2008). Wurman (1989) lebih lanjut menjelaskan
bahwa kecemasan informasi dapat menimpa di tingkat mana pun dan kemungkinan besar dihasilkan dari
terlalu banyak informasi yang tersedia namun terlalu sedikit informasi yang dimiliki oleh individu. Wurman
(1989) juga mengatakan bahwa ketidakpastian seputar keberadaan informasi tertentu merupakan penyebab
utama kecemasan informasi.

Perkembangan teknologi saat ini ditandai dengan kecepatan distribusi informasi realtime melalui
berbagai platform digital, membuat banyak individu merasa kewalahan dan cemas dalam menyaring serta
memproses informasi setiap hari. Di era informasi ini, manusia dibombardir dengan informasi dari berbagai
saluran informasi seperti media, papan iklan, email, kolega, dan situs jejaring sosial. Hal yang membuat
semakin buruk adalah informasi yang ditemui tidak hanya pasif, tetapi secara aktif menarik perhatian. Oleh
karena itu, setiap manusia berisiko tidak mampu mengikuti jumlah informasi yang ada dan tetap berusaha
mendapatkan informasi yang lebih baik (Shedroff, 2001).

Perasaan cemas juga muncul dari ketidakpastian tentang keandalan dan kredibilitas informasi,
dengan munculnya berita palsu dan misinformasi yang dapat menyebabkan keraguan dan kekhawatiran
akan kebenaran informasi yang diterima (Bawden & Robinson, 2009). Berdasarkan kondisi tersebut
Wurman (1989) mengkonseptualisasikan lima skenario yang dapat menciptakan suasana di mana
kecemasan informasi dapat terjadi yaitu sebagai berikut:

4. Understanding Information (Ul) adalah ketidakmampuan memahami informasi merujuk pada
perasaan kecemasan yang muncul ketika individu menghadapi kesulitan dalam memahami atau
mengartikan suatu informasi secara rinci.

5. Information Overload (10) adalah perasaan kewalahan oleh banyaknya informasi yang harus
dipahami merujuk pada ketidaknyamanan dan stres yang muncul ketika individu dihadapkan pada
kuantitas informasi yang besar dan kompleks.

6. Knowing Information Exists (IE) adalah ketidakpastian terkait keberadaan atau ketersediaan
informasi tertentu merujuk pada perasaan cemas yang timbul ketika individu tidak yakin apakah
informasi yang mereka butuhkan tersedia atau tidak.

7. Finding Information (FI) adalah ketidakmampuan untuk mengetahui di mana mencari informasi
merujuk pada perasaan kebingungan dan ketidakpastian yang muncul ketika individu tidak

mengetahui atau memahami dengan jelas tentang sumber informasi yang diperlukan.
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8. Accessing Information (Al) adalah ketidakpastian dan frustrasi yang muncul ketika individu
memiliki pengetahuan tentang lokasi sumber informasi yang dibutuhkan, namun menghadapi
kendala dalam mengaksesnya.

Kecemasan informasi pada mahasiswa baru dapat dipicu oleh beberapa faktor, seperti
ketidakpastian tentang kemampuan mereka untuk mengelola dan memproses informasi dengan efektif, atau
rasa takut untuk kehilangan informasi yang relevan dan penting untuk tugas atau proyek akademis mereka.
Kondisi ini dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa baru, seperti tingkat stres dan depresi.
Penggunaan teknologi dan internet juga dapat memperburuk kecemasan informasi pada mahasiswa baru

(Eklof, 2013).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang berbasis pada angka,
mulai dari pengumpulan data, penemuan data hingga penyajian hasil. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang keyakinan,
sikap, perilaku dan hubungan antar variabel. Pendekatan survei digunakan untuk memperoleh informasi
tentang populasi yang besar melalui sampel yang representatif dengan kuesioner sebagai metode utama
pengumpulan data. Kuesioner penelitian disebarkan kepada para responden yaitu mahasiswa baru Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Diponegoro angkatan 2023. Populasi pada penelitian ini sebanyak 999 mahasiswa
baru yang kemudian dipilih sebagai sampel dengan rumus Slovin sebanyak 91 mahasiswa baru yang
didapatkan melalui metode pengambilan sampel purposive sampling. Adapun penelitian ini menggunakan
skala Likert 5 poin dengan pengujian menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas serta analisis statistik

inferensial dengan uji linearitas, uji normalitas, uji regresi sederhana, uji hipotesis t, dan uji korelasi.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Uji Instrumen

4.1.1. Uji Validitas

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada 30 sampel responden mahasiswa baru Fakultas [lmu
Budaya Universitas Diponegoro angkatan 2023. Data yang diperoleh dari kuesioner yang telah dijawab
kemudian dilakukan pengkodean (coding) pada Microsoft Excel 2010. Setelah pengkodean, dilakukan
entering data ke aplikasi pengolah data yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 26. Uji
validitas dilakukan dengan rumus corrected item to total correlation. Sehingga, instrumen item dikatakan
valid apabila nilai rpiune lebih besar daripada nilai riper. Jumlah sampel (N) yang digunakan adalah 30, maka
nilai rupe berdasarkan tabel distribusi nilai yaitu 0,361 dengan nilai signifikansi 5%. Adapun hasil uji

validitas pada penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Item I hitung I tabel Keterangan
1 0,696 0,361 Valid
2 0,588 0,361 Valid
Intensity of Use ’ ’ .
Variabel (X) 3 0,811 0,361 Vahd
Perkembangan S oeo o vaid
Teknologi Frequency of Use ’ ’ al
Informasi 6 0,797 0,361 Valid
Diversity of Software .
Packages Used 7 0,758 0,361 Valid
. 8 0,698 0,361 Valid
y}df”’fﬁd’”g 9 0,690 0,361 Valid
yormaron 10 0,633 0361 Valid
Information 11 0,688 0,361 Valid
Overload 12 0,716 0361 Valid
Variabel (Y) Knowin
Information g . 13 0,530 0,361 Valid
. Information Exists
Anxiety )
14 0,485 0,361 Valid
Finding Information
15 0,606 0,361 Valid
4 ) 16 0,479 0,361 Valid
; jfess’”f 17 0,640 0,361 Valid
ormaton 18 0,593 0,361 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1, instrumen pernyataan variabel (X) perkembangan
teknologi informasi dan variabel (Y) information anxiety, yang berjumlah 18 item pernyataan dinyatakan
valid karena Iyjpng > iavel- Oleh karena itu, instrumen pernyataan dalam variabel penelitian ini layak diujikan
dan dipercaya sebagai alat pengumpul data dalam penelitian mengenai pengaruh perkembangan teknologi
informasi terhadap information anxiety pada mahasiswa baru Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Diponegoro.

4.1.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan sebagai evaluasi untuk menilai seberapa akurat dan konsistensi objek yang
bersangkutan dalam menilai variabel-variabel yang diteliti. Metode Cronbach's Alpha digunakan untuk
mengetahui seberapa baik unsur-unsur dalam instrumen penelitian berhubungan satu sama lain selama uji
reliabilitas. Koefisien reliabilitas 0,6 dianggap sebagai ambang batas minimal yang dapat diterima untuk
keperluan penelitian atau pengukuran dalam berbagai konteks (Rochaety, 2007). Berikut hasil uji
reliabilitas pada penelitian ini:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Koefisien Keterangan

Variabel (X)
Perkembangan 0,768 0,6 Reliabel
Teknolog Informasi

Variabel (Y)

0,752 0,6 Reliabel
Information Anxiety ’ ) eliabe
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 2, nilai Cronbach's Alpha masing-masing variabel >

0,6. variabel (X) perkembangan teknologi informasi sebesar 0,768 dan variabel (Y) information anxiety
sebesar 0,752, maka dari itu instrumen pernyataan pada penelitian ini dinyatakan reliabel atau konsisten
sebagai alat dalam pengumpul data dalam penelitian mengenai pengaruh perkembangan teknologi
informasi terhadap information anxiety pada mahasiswa baru Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Diponegoro. Alat ukur dinyatakan reliabel ketika menerima hasil penelitian yang sama meskipun dilakukan
pengukuran berulang kali. Sebuah kuesioner dikatakan reliabel atau dapat dipercaya ketika tanggapan
responden terhadap pernyataan-pernyataan tersebut konsisten satu sama lain dari waktu ke waktu (Slamet
& Wahyuningsih, 2022).
4.2. Analisis Statistik Inferensial
4.2.1. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk menilai apakah hubungan antara dua variabel atau lebih secara
signifikan linear atau tidak (Ghozali, 2018). Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hubungan antara
variabel dinyatakan linear. Adapun hasil uji linearitas pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Hasil Uji Linearitas Keterangan

0,875 Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 3, diperoleh hasil sebesar 0,875 yang mana hasil 0,875
> 0,05. Maka dari itu hubungan antara variabel perkembangan teknologi informasi (X) dengan variabel
information anxiety (Y) adalah linear. Hubungan linear adalah hubungan dua variabel yang mempunyai
hubungan searah, artinya jika nilai variabel perkembangan teknologi informasi diubah maka nilai variabel
information anxiety juga harus berubah dengan perbandingan yang sama. Sehingga dapat dipahami
bagaimana variasi antara dua faktor dapat mempengaruhi hasil dan bagaimana keduanya berhubungan satu
sama lain (Johnson, 2024).

4.2.2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah data yang diperoleh memiliki distribusi yang
normal (Sugiyono, 2017). Uji normalitas data menggunakan uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov, di
mana jika nilai signifikansi > dari 0,05, maka data dianggap memiliki distribusi normal. Adapun hasil uji
normalitas pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas Keterangan

0,087 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4, diperoleh hasil uji normalitas sebesar 0,087 yang
mana hasil 0,087 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki
distribusi normal. Distribusi normal adalah sebaran atau distribusi data acak yang berbentuk lonceng dan

simetris, dengan frekuensi terbesar dan rata-rata berada di titik tengah. Salah satu alasan urgensi data
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berdistribusi normal adalah untuk meningkatkan objektivitas penilaian dan meminimalisir bias estimasi
sampel terhadap populasi (Prabowo, 2022).
4.2.3. Uji Regresi Sederhana

Uji regresi sederhana adalah sebuah prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan bagaimana
satu variabel mempengaruhi variabel lainnya (Sugiyono, 2017). Apabila nilai thiung > tuve maka
perkembangan teknologi informasi berpengaruh terhadap information anxiety. Nilai tupe pada penelitian ini
sebesar 1,987 sebagaimana yang terdapat pada tabel distribusi nilai. Adapun hasil uji regresi sederhana pada
penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Sederhana

Hasil Uji Regresi Sederhana Keterangan

3,269 Berpengaruh

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana pada tabel 5, diperoleh nilai thiwng sebesar 3,269 yang mana
nilai 3,269 > 1,987. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel (X) perkembangan teknologi informasi
berpengaruh terhadap variabel (Y) information anxiety.

4.2.4. Uji Hipotesis T
Uji Hipotesis Parsial atau Uji T dilakukan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh setiap variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Jika nilai signifikansi dari uji t < 0,05, maka
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak, yang menunjukkan adanya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji hipotesis pada penelitian ini sebagai
berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis T

Hasil Uji Hipotesis Keterangan

0,002 Berpengaruh

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 6, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 yang mana nilai 0,002
< 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H, diterima dan Hy ditolak, artinya terdapat pengaruh antara
variabel (X) perkembangan teknologi informasi berpengaruh terhadap variabel (Y) information anxiety.
4.2.5. Uji Korelasi

Uji korelasi Pearson adalah uji parametrik yang menentukan hubungan antara dua variabel pada skala
numerik. Adapun hasil suji korelasi pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi

Hasil Uji Korelasi Keterangan

0,327 Korelasi Cukup

Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel 7, diperoleh nilai sebesar 0,327, artinya variabel
perkembangan teknologi informasi (X) berhubungan secara positif dengan variabel information anxiety
(Y). Menurut Sarwono (2009) nilai 0,327 dikategorikan korelasi cukup, artinya variabel perkembangan

teknologi informasi (X) dan variabel information anxiety (Y) memiliki korelasi yang cukup.
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4.2.6. Analisis Data

Perkembangan teknologi informasi berpengaruh pada segala aspek kehidupan dan kehidupan sosial
masyarakat termasuk mahasiswa baru. Pernyataan dalam kuesioner diukur dengan skala likert dengan
interpretasi mean menurut Husein (2011) sebagai berikut:

Tabel 8. Tafsiran Nilai Rata-rata Variabel X

Nilai Keterangan
1,00 - 1,80 Sangat Tidak Baik
1,81 -2,60 Tidak Baik
2,61 —3,40 Cukup Baik
3,41 -4,20 Baik
4,21 -5,00 Sangat Baik

Tabel 8 tafsiran nilai rata-rata variabel X digunakan untuk menginterpretasikan nilai mean dari setiap
tanggapan pada pernyataan yang berada di kuesioner. Indikator perkembangan teknologi informasi pada
penelitian ini mencakup intensity of use, frequency of use, diversity of software packages used yang
dituliskan pada 8 pernyataan. Indikator dalam perkembangan teknologi informasi diuraikan sebagai berikut:

Tabel 9. Interpretasi Data Variabel X

. Sub Mean per
Indikator Indikator Pernyataan Mean Keterangan Indikator
X1 4,85 Sangat Baik
PIntensitas X2 4,65  Sangat Baik
. enggunaan
Intensity of Use . 4,69
v of Teknologi X3 4,84  Sangat Baik
Informasi
X4 4,45 Sangat Baik
Frekuensi X5 4,51 Sangat Baik
Frequency of Penggunaan 4.62
Use Teknolog'l X6 4,74 Sangat Baik ,
Informasi
Aplikasi dan
Diversity of Perangkat
Software Lunak X7 4,53 Sangat Baik 4,53
Packages Used Teknologi
Informasi
Rata-rata 4,65

Intensitas penggunaan teknologi informasi pada mahasiswa baru Fakultas [lmu Budaya Universitas
Diponegoro angkatan 2023 menyebabkan kecemasan informasi yang dialami oleh para mahasiswa baru.
Dengan menggunakan teknologi informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi sehari-hari, membuat
mahasiswa baru terpapar banyaknya informasi yang harus diolah. Pernyataan dalam kuesioner diukur

dengan skala likert dengan interpretasi mean menurut Husein (2011) sebagai berikut:
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Tabel 10. Tafsiran Nilai Rata-rata Variabel Y

Nilai Keterangan
1,00 — 1,80 Sangat Rendah
1,81 - 2,60 Rendah
2,61 —3,40 Sedang
3,41 -4,20 Tinggi
4,21 -5,00 Sangat Tinggi

Tabel 10 tafsiran nilai rata-rata variabel Y digunakan untuk menginterpretasikan nilai mean dari
setiap tanggapan pada pernyataan yang berada di kuesioner. Indikator information anxiety pada penelitian
ini mencakup understanding information (Ul), information overload (10), knowing information exists (IE),
finding information (F1) dan accessing information (Al) yang dituliskan pada 11 pernyataan. Indikator
information anxiety diuraikan sebagai berikut:

Tabel 11. Interpretasi Data Variabel Y

. Sub Mean per
Indikator Indikator Pernyataan Mean Keterangan Indikator
Y1 2,90 Sedang
Understandin, Kecemasan P
. = Memahami Y2 3,51 Tinggi 3,30
Information (UI) Informasi
Y3 3,50 Tinggi
Information Kecemasan Y4 3,86 Tinggi
Overload (10) Kelebihan 3,82
Informasi YS 3,78 Tinggi
Knowing Kecemasan
Information Keberadaan Y6 3,84 Tinggi 3,84
Exits (IE) Informasi
Finding Kecemasan Y7 3,82 Tinggi
I on (I Mencari 3,87
nformation (FI) Informasi V8 3.92 Tinggi
Y9 4,30 Sangat
Accesing Kecemasan Tinggi
Information (Al) 1\;[116;:) %‘i{asseis b 3,98 Tinggi 413
Y11 4,13 Tinggi
Rata-rata 3,77

Pengukuran variabel (X) perkembangan teknologi informasi dimanifestasikan
dalam 7 item pernyataan, diperoleh skor mean tertinggi pada indikator Intensity of Use (Intensitas
Penggunaan) dengan skor 4,85 pada pernyataan “Saya sering menggunakan teknologi informasi
untuk berkomunikasi”. Sehingga pernyataan penggunaan teknologi informasi untuk
berkomunikasi bagi para mahasiswa baru berada pada kategori sangat baik. Sedangkan skor mean

terendah pada variabel (X) perkembangan teknologi informasi mendapatkan skor 4,45 pada
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pernyataan “Saya sering menggunakan teknologi informasi dalam melakukan pekerjaan sehari-
hari”. Sehingga pernyataan penggunaan teknologi informasi dalam melakukan pekerjaan sehari-
hari berada pada kategori sangat baik.

Pada variabel (Y) information anxiety memperoleh skor mean tertinggi pada indikator accessing
information dengan skor 4,30 pada pernyataan “Saya merasa cemas ketika informasi yang diinginkan tidak
dapat diakses (karena adanya kendala seperti undang-undang hak cipta, pembatasan akses, batasan
keamanan, biaya akses, kendala teknis, atau perlunya izin khusus)”. Sehingga pernyataan perasaan cemas
ketika informasi yang diinginkan tidak dapat diakses berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan skor
terendah pada variabel (Y) information anxiety terdapat pada indikator understanding information dengan
skor 2,90 pada pernyataan “Saya merasa sulit memahami informasi yang terdapat pada teknologi
informasi”. Sehingga pernyataan perasaan sulit memahami informasi yang terdapat pada teknologi
informasi berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi informasi
pada mahasiswa baru dapat menyebabkan para mahasiswa baru mengalami kecemasan informasi
(information anxiety). Teknologi berperan dalam memicu kecemasan informasi karena teknologi
menyediakan akses langsung ke berbagai platform media sosial dan arus informasi yang berlebihan (Gan,
2022). Peningkatan penggunaan teknologi dapat menyebabkan peningkatan kecemasan informasi (Eklof,
2013). Pernyataan tersebut didukung oleh data penelitian yang dilakukan oleh Naveed & Ameen (2017)
yang melaporkan bahwa teknologi informasi dan komunikasi adalah salah satu faktor penyebab kecemasan
informasi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi informasi berperan penting dalam memperluas
jangkauan informasi yang dapat diakses oleh manusia. Namun, ketika akses tersebut terbatas, hal ini justru
menyebabkan seseorang mengalami information anxiety. Hal ini menunjukkan bahwa jika individu tidak
memiliki akses yang memadai atau efektif terhadap teknologi informasi, mereka akan merasa kesulitan
dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat kecemasan
informasi. Katopol (2010) menyatakan bahwa pelajar yang mengalami kecemasan informasi dapat
menghadapi hambatan dalam memperoleh dan menggunakan informasi untuk tugas akademis mereka.
Kecemasan ini dapat menghalangi proses belajar karena pelajar merasa tidak percaya diri atau bingung
dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi informasi yang diperlukan untuk studi mereka, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi kinerja akademis mereka. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti
pentingnya memastikan akses yang luas dan merata terhadap teknologi informasi untuk mengurangi tingkat

kecemasan informasi pada mahasiswa baru.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 91 responden mahasiswa baru Fakultas

[lmu Budaya Universitas Diponegoro angkatan 2023, diketahui bahwa terdapat pengaruh

Copyright ©2025, ISSN: 2598-3040 online



541

perkembangan teknologi informasi terhadap information anxiety pada mahasiswa baru Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Diponegoro angkatan 2023. Pada penelitian ini, nilai t tabel sebesar 1,987,
dan diperoleh nilai t piwng sebesar 3,269 yang mana nilai 3,269 > 1,987, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa nilai t nitung > t tabel. Kemudian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 yang
mana nilai 0,002 < 0,05. Oleh karena itu, H, diterima dan Hy ditolak. Sehingga, dapat dinyatakan
bahwa terdapat hubungan signifikan dalam penelitian ini karena nilai signifikansi kurang dari 5%
atau 0,05. Lalu terdapat hubungan positif dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,327, sehingga

perkembangan teknologi informasi dengan information anxiety memiliki korelasi yang cukup.
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